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ABSTRACT

The advantage of plastic usage as packaging material are light,not fra-
gile, not rusted, easy colored, easy formed for various designs, avai-
lable in various types, not expensive, etc.
The main factors in selecting of packaging material for food packa-
ging are : the characteristics of the raw material/food material, the
characteristics of the packaging material, environmental factors, and
the method of food preservation.
Paysically, plastics for packaging can be divided into :
rigid plastic, semi-rigid, and flexible.
—— ko mes——
I. PENDAZULUAN
Didalam menufacturing ada beberapa fungsi pckok yvang menentukan
keberhasilan suatu ussha industri. Ada tigs fungsi pokok yang pen-
ting dan saling kait mengait yaitu spesifikasi, produksi dan inspek-
si.
Adapun produk yang ekan dihasilkan tidak terlepas dari kegiatan fung
s1 tersebut. Cpesifikasi yang menjsdi beban design engineer,meletak-
kan pola dasar (blue print) dari semma persyarstan yang harus dipenu
hi selama kegiaton berlangsung, yang dalam hel ini rencakup input da
ri pada bahan balm/penolong, proses produksi dan output.

*) Disampaikan pada Loka Karya Industri Plastik di Balai Penelitian
Kimia Bogor tanggal 2 - 3 Mei 1979.

*¥) Masing-masing sebagai Kepala Balai Penelitian Industri Jakarta
dan Staf pada Balai Penelitian Industri Jakarta.
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Sedangkan fungsi inspeksi erat kaitannya dengan mutu produk
vang dihasilkan. Salah satu faktor yang mendapat perhatian-
kKhusus dalam manufacturing adalah masalah pengemasan/penge-
pakan yang dapat dikatakan sekagai bahasa perantara dianta-
ra produsen dan konsumen.

Pada dasarnva pengepakan hasil produksi sudah tercakup
dalam design spesifikasi dan merupeakan bagian yang tidak ter
pisahkan dalam manufacturing serta merupakan tahap/fase ter
akhir dari pada proses produksi,untuk selanjutnya hasil pro
duksi yang telah dikemas siap untuk disalurkan kepada pema-
kai. Hasil-hasil vang diproduksi oleh sektor industri perlu
dipasarkan melalui mata rantai perdagangan yang komplek,se-
belum mencapai konsumen terakhir yang menggunakan barang/ba
han hasil industri tersebut.

Dari hasil market survey tentang container yang dilaku
kan Balzai Penelitian Industri pada tahun 1274, diantaranya
dapat disimpulkan bahwa kZomposisi pemakaian jenis container
di DKI Jaya mempunyai pola sebagai berikut:

No. Jenis Jumlah (R5™
1. Logamn 22,80
2. Gelas 28,82
3. P1lsast ik =7,02
4, KEertas 18,2
5. ¥avyau 1,7€
G. Lain~lain G,37

Dari angka-angka tersebut diatas dapat dilihat bahwa
plastik sebagai bahan kemasan cukup tinggi. Angka tersebut
mempunyai kecendrungan untuk menaik pada tahun-tahun beri-
kutnya.

Pada unmumnysa bahan plastik menjadi makin populer pema-
kaiannya karenz mempunyai beberapa keuntungan antara lain a
dalah ringan, tidak mudah pecah, tidak berkarat, mudah dibe
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ri warna warni, mudah dibuat macazm-macam bentuk, mempunyai
bermacam-macam jenis, harganva relatif murah, dan lain-lain.

Didalam paper ini akan diuraikan beberapa jenis plas-

tik dan contoh-contoh plastik vang banyak dipergunakan un-
tuk pengemasan makgnan.

BEBERAPA JENIS PLASTIX SEBAGAT DAEAN XEMASAN MAKANAY

Berdasarkan bentuk fisiknya secara umum plastik dapat

digolongkan menjadi plastik yang kaku dan yang fleksibel,
Sebenarnya selain kedua golongan itu masih dapat dimasukkan
golongan 1lain, yaitu yang semi kaku (semi - rigid).

A. JENIS PLASTIK YANG KAXU (BIGID)

Berbagai jenis plastik yang kaku (rigid plastic) da-

pat dibuat dalam bentuk thermoformed, injection molded
dan blow-molded container.

THERMOFORMED CONTAINER

™Y

Thermoformed container dibkentuk dengan memanaskan
plastik dan memberikannya bentuk dengan menggunakan
cetakan. Untuk itu dipergunakan berbagai teknik seper
ti pembentukan dengan vakum dan pembentukan dengan te
kanan. Thermoformed container ini digunakan secara ne
luas mulai dari wadah mergarine sampal dengan wadah -
kemasan telur.

Jenis plastik yang digunakan untuk thermoformed i-
ni adalah
~ polyethelere (high density)
- polyvinylchloride (PVC)
- polystyrene
- polypropylene
- acrylonitrile butadiene_styrene (ABS
- cellulose acetate
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Pemilihan jenis plastik yang digunakan tergantung
pada jenis makanan yang akan dikemasnya dan Ikondisi
penyimpanannya nanti. Polystyrene cenderung untuk men
jadi rapuh kalau disimpan ditempat bersuhu rendah.ide
dangkan linear polyethylene trays tidak rapuh,tapi 2
da kecenderungan untuk menjadi buram.

INJECTION-MOLDED CONTAINER

Injection-molded container banyak digunakan dalam
bentuk jar, botol dan tomg. Sebagian besar jenis plas
tik yang digunakannyz adalah polystyrene dan polypro
pylene. Suatu keuntungan vang nyata dari penggunaan
polystyrene adalah warnanya yang lebih tening.

BLOW-MOLDED CONTAINEER

Jenis ini umumnya digunakan untuk wadah-wadab yang
terleher kecil. Jenis plastik yang biasanya digunakan
acdalah

- polyvinylchloride
—Ipolyﬁropylene

- pDolycarbenate

- cellulose acetate
- polystvrene

-~ polyethylene

- polyacetal

Hampir semusz botol yang "blow-molded” ini dibuat
dari jemis polyethylene, tetapi akhir-akhir ini pema
kaian polyvinylchleoride dan polystyrene juga mening-
ket. Keputusan untuk meneliti jenis plastik yang di-
gunakan tergantung pads jenis produk, faktor ekonomis
dan kondisl prosesnya.



B. JENIS PLASTIK YANG FLEKSIBEL

Selain jenis plastik, bahan kemasan lain yang dapat
dikelompokkan sebagai pengemas vang fleksibel misalnya a
dalah kertas, aluminium foil dan steel foil. Plastik yang
bersifat fleksibel biasanya disebut film, karena bentuk-
nya berupa lembaran~lembaran.

Film adalah suatu lembaran tipis yang fleksibel, vang
mempunyai ketebalan kurang dari 0,01 inch. Walaupun bentuk
akhirnya adalah padat, tapi pada tahap tertentu dari proses
pembuatannya, dapat dibuat menjadi berbagai bentuk dengan
menggunakan panas dan tekanan, ataupun dengan reaksi kimia.

Fleksibel film yang pertama dikenal adalah cellophane.
Cellophane ini dibuat dari selulosa yang sangat murni, yang

berasal dari bleached sulfite pulp. Selulosa ini direaksikan
dengan larutan natrium hidroksida dan karbon disulfida mem-
bentuk "xanthate™, yeng kalay didispersikan didalam natrium
hidrcksida akan menghasilkan viscose. Viscose ini diekstru -
si melalui sebuah celan kedalam acid-~salt baths dan mengha -
silkan film selulosa. Hasilnya kemudisn dicuci, desulfured,
bleached, dikeringkan dan disulung. Dengan berbagai modifika
si, dapat dibuat lebibh dari 100 jenis cellophane. Cellophane
banyak dipakaili untuk pengemasan savuran, daging, gula-gula

dan lain-lain.

I

Setelah itu diketemukan berbagai jenis film yang flek-

sibel lainnya, antara lain adalah

~ Cellulose acetate, dibuat dari selulosa yang direaksik

dengan asam asetat anhidrida. Cellulosa triacetate yang ‘i
hasilkan kemudian dihidrolisa sccara bertahop. Cellulosa -
acetate dipergunakan bila diverlukan kekakuan, kebeningan

dan stabilitas dimensi vang tinggi.

- Polyethylene, adalah jeni% veng paling banyak digunakan di

dalam industri flexible packaging. Ini adalah suatu polimer
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dari ethylene, dan diperoleh dengan dua proses yang berbeda. High
pressure polyethylene diperoleh dengan nemproses ethylene pada su —
hu 150 -~ 200°¢ pada tekanan + 1200 atwm. Hasilnya disebut "low den —
sity polyethylene". Low pressure atau "high density polyethylene”
dibuat pada suhu anbara 60 - 160°C pada tekanan 40 atm dengan kata~
lis logam alkali.

Polyethylene (low density) adalah £ilm yang murah dengan tensile
strength dan kebeningan yang cukup bailk, Sifat kedap airnya cukup
baik, tetapi tidak atau kurang kedap oksigen. Keuntungan yang paling
besar adalah kemampuannya untuk saling dilekatlan satu sama lain de-
ngan pemanzsan dan hasilnya cukup kedap air.

Pclyethylene (high density) sangat kedap terhadap uap air dan mempu-
nyai stabilifas yang tinggi terhadap pelahierzIcIR

Polypropylens, dibuat dengan polimerisasi propylens. Jenis ini le ~

bih kaku, lebih kuat dan lebih ringan dari pada polyethylenes Daya
tahannya terhadap penetrasi vap air rendah, tetapl mempunyai kets -
hanan yang baik terhadap lemak dan stabilitas vang tinggi terhadap

Panase

Polyamide, dibuat dengan polikondensasi W—~ amino acid atau dengan
polikondensasi diamine dengan asam, Folyamide ini lebih dikenal do-
ngan nama nylon, yang saat ini ferdapat banyal sekali Jenisnya.

Eolyester, adalah produk kondensasi dari polisllohol dengan suatu
asame Jenis ini mempunyai tensile sirength dan ketahanan sobelk yang

sangat baik.

Polyvinylchloride, adalah filn vang dibuat dengan polimerisasi vi -

nylchloride dengan katalis yang sesuad. Dengan penambshan plastici-
Zer diperolch film yang fleksibel. Jomis ini banyalk digunskan untulk
daging, gula-gula, minuman dan lain—lain,
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- Polyvinylidene chloride, biasanya dibuat sebagai suatu

kopolimer dengan 13 - 20 % vinyl chloride. Jenis ini me-
ngandung sedikit plasticizer. Warnanya bening dan mempu-
nyai daya tahen mekanis yang tinggi, tetapi sangat rendsh
daya tahannya terhadap penetrasi uap air dan gas, Film
ini kanyak digunakan untuk keju, daging, sosis dan pem-
bungkus buah-buahan yang dikeringkan.

Rubker hydrochloride (pliofil), dibuat dari karet alam

dengan penambzhan asam chlorida, sifatnya elastis, non-
toxic dan tahan terhadap minyak dan lemak. XKalau disim-
pan terlalu lama dapat berubah warna dan menjadi rapuh.
Film ini digunakan untuk pengemasan keju dan daging. Kan
tong yang dilapisi dengan film ini digunakan untuk kopi,
rempah-rempah dan kue-kue,

Polyvinyl acetate, dibuat dengan block polimerisasi viny

lacetate dengan benzoyl atau acetylperoxide, atau dengen
polimerisasi emulsi dengan kalium persulfat atau hidro-
gen peroksida. Penggunaannya vang utamz adalah untuk pe-
lapis kertas, dan dapat divakai untuk mengemas - daging dan
keju.

Polyvinyl alcohol, dibuat dengan hidrolisa polivinyl ace

tate dan larut didzlam air, tetapi tidak larut didalsm -
pelarut organik. Dipakai pelapis kertas untuk pengemasan
lemak dan minyak.

PENGGUNAAN PLASTIX UNTUX PENCGEMASAN SERERAPA JENIS MAKA-
NAN ;

Secara umum, untuk mengetahui cera memilih jenis ba
han pengemas yang paling tepat dan ekonomis untuk suatu
macam baban makanan tertentu, sebaiknya dipelajari fak-
tor-faktor yang berpengarun terhadap keadesan bahan maka-

nan itu.
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Faktor-faktor itu adalah -

1.

V]

Bahan dasar/bahan makanan.

a. Jenis makanan atau komponen yang menyusunnya. Mi-
salnya, makanan yang mengandung sulfur akan memer
lukan bazhan kemasan yang berbeda dengan makanan -
vang mengandung nitrat,

b. pI (keasaman bahan makanan)

c¢. Bentuk fisik makanan (cair, padat, pasta,dan lain
lain)

d. Beaktifitas dari bahan makanan. Misalnya degrada-
si dari makanan itu karena pengaruh sinar, panas,
uzp air, oksigen, dan lain-lain.

Sifat bahan pengemas, misalnya :

a. Permeabilitas

b. Daya tahan terhadap panas

¢. Paya tahan terhadap bahan kimia

d. Daya tahan terhadap kekustan mekanis
©. Daya hantar panas/listrik

f. Sifat optis

Faktor-faktor luar
a. Suhu ruazng

b. Kelembaban
(61

. Kebersihan lingkungan

Cara pengawetan makanan

Meskipun faktor-faktor yang berpengarun terhadap pe
ngawetah bahan makanan scmua sudah dipilih dengan te
pat, namun bila caranyn salah, maka maksud pengawetan

akan gagal.

Dibawah ini akan diberikan beberapa contoh penggu-

naan plastik untuk kemasan makanan.



Bahan makanan yang dikeringkan.

Pengeringan makanan meliputi pengurangan air dari
bahan makanan tanpa merusak jaringan bahan tersebut -
dan juga tidak berubazh nilai kalor nya. 3Berbagai ca-
ra pengeringan telah dikenzl orang. Adanya air yang
tak sesuai akan menyebabkan kecenderungan untuk mem-
percepat :

- tumbuhnys mikrcorganisme

perubahan warna dan Gau

i

kerja enzim

perubahan-perubahan fisik

9

Dengan mengurangi kadar air sampal dibawah titik
kritis, disertai dengan pengemasan yang sesuai dan pe
nyimpanan yang baik, akan meningkatkan umur makanan

kering tersebut.

Dalam pengemasan buah-buahan kering, dapat dipergu
nakan paper board folided carton yang dilapisi foil.
Juga dapat dipergunakan kantong cellophane dan polye-
thylene ataupun kantong polyoropylene. Untuk yang ber
bentuk serpih atau tepung, dapat digunakan tahan flek
sibel yang terbuat dari cellophane-polyethylene~foil-
polyethylene laminates. Untuk pengemasan manisan, po-
lyvinylidene yang dilapisi nolypropylene sangatlah e
fektif. Untuk pengemasan kacang-kacangar kering dapat
dipakai cellophane dan juga low~density polyethylene.

Minyak/lemak dan prcduknya.

a. Margarine.

Dalam pembuatan margarine, perhatian harus dibe

rikan pada proses yang menghasilkan produk dengan
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Boti can

sifat-sifat yang diinginkan, yaitu stabilitas,kon
sistensi, plastisitas, kekerasan, aroma dan warna

Yang baik.

largarine dikemas dengan berbagai macam bentuk/
ukuran dan jenis container, baik yang dalam volume
besar maupun kecil (eceran). Diantara berbagal
jenis itu, pada akhir-akhir ini diperkenalkan je~
nis-jenis plastik, yeitu rigid thermoformed polyvi
nyl chloride, polypropylene, high density polyethy
lene dan acrylonitrile butadiene st yrene,yang ber
sifat light-proof.

iinyak goreng.

¥arena adanva persenyawaan dengan rantai C yang mem
punyai ikatan rangkap, maka minyak mempunyai kemung
kinan untuk mengalami ketengikan oksidatif,yang da-
pat dipercepat cleh cahaya. Oleh karena itu secara
tradisionil telash digunakan kaleng dan botol-botol
gelas berwarna (ember-coklat) untuk menyimpan minyak.
Zedua jenis wadah itu masih banyak dipakai.Kemudian
dipasaran mulai diperkenalkan botol-botol yang dibu
at dari polyvinylchloride yang berwarna maupun yang
ak. Jenis--jenis plastik lainnya yang digunakan
adalak ADG modifiedstyrene dan polycarhonates.Di Je
pang digunakan botol-botol berupa injection molded
polycarbonate. Di Perancis hampir semua minyak go-
reng (minyak ealad) menggunakan botol-botol PVC.

)

cigskuit.

2.

Roti.
Tujuan pemilihan pengemas yang sesuai untuk roti

adalah untuk mempertahankan kadar air, mencegah
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pengerasan (staling) dan menjaga agar roti tetap be
rada dalam keadaan segar selama mungkin. Idealnya
bakan pengemas roti haruslah menarik, menjaga kese-
garan, kuat, murah, kedap air dan dapat mempertahan
kan bentuk.

Pada tzbhun 1210 dipergunakan waxed paper. Xemu-
dian pada tzhun 1920 diperkenalkan cellophane seba-
gal pembungkus roti. Cleh karena harganya maha] dan
sulitnya penanganannya, maka pada tahun 19858 diper-
kenalkan polyethylene untuk pengemes roti. Pada sa-
at yang bersamaan diperkenalkan pula rubber-based
film, tetapi karena baunya dan mahalnya agak kurang
disenangi. Selanjutanya berkemban ng pemakaian polypro
Pylene yang mempunyai sifat transparancy lebih baik
dari pada polyethylene. Pada saat ini hampir 80% da
ri semua roti dibunglkus dengan Lantong pelyethylene
vang low density.

Bisgkuit.

Bermacam-macam jenis biskuit dikenal orang.Sifat
utama dari semua jenis biskuit adalah sifat rapuh-
nya. Untuk menghindarkan penyerapan air dari udara,
diperlukan suatu pengemas yang kedap air. Qleh kare

&

na kebanyakan biskuit mengandung lemak ,pengemas ju-

- a1

Disamping kaleng-kaleng yang kita kenal, jugs di-
pakal beberapa jenis plastil: seperti cellophane, po-
lystyrene dan polyvinylidene chloride coated cello—
rhane,
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IUBUNGAN ANTARA PENGOLAR MAZANAN DAN PRCDUSEN BAHAN PE~
NGEMAS

Pinegara-negara industri, pengemasan adalah indus-
tri yang besar jika ditinjau dari ukuran, jenis produk-
si dan kerumitannya. Hampir semua jenis barang vang men
capai tingkat industri atau pemakai (konsumen) harus ai
kemas.

Zanyak faktor-faktor seperti halnya harga bahan ba-
ku untuk produk makanan, situasi lingkungan yang bersai
ngan menjurus pada mariin keuntungan yang rendah dalam
produksi makanan mengakibatkan mekanisasi untuk mengura
ngi biaya dalam negara-negara industri.

Bidang pengemasan makanan dengan plastik atau bahan

H:

fleksibel pada umumnya, relatif masih baru tetapi perkem-
bangannya cukup pesat. Karena ba anyaknya jenis dan mutu
kertas, film selulosa, aluminium foil, dan lain-lain.Ba-
han pengemas fleksibel, selalu di asakaﬁ perlunyz infor-
masi mengenai "mengapa dan bagaimana' memakai bahan e~
ngemas dan metodanya. Pads saat ini terdapat sekitar tu-

Juh juta kemungkinan kombinasi bahan fleksibel dari jum-
lah yang relatif terbatas dari kertas dasar, plastik,film
selulosa, dan lain--lain. Jadi Jelas bahws industri penge
masan selalu memerliukan komunikasi mengenai kebutuhan pa
sar, kemungkinan atau kesempatan dalam ling gkungan sebuah

pasaran khusus, dan untuk remakaian khusus.

Sayang sekali keperiuan yang tetap akan informasi
dan komuplﬁa31 ini tidak pernah dipenuhi dengan baik di-
selurub duniz termasuk nerara-negara industri.
Perbedaan-perbedaan dalanm pasaran, lingkungan daerahn e

nis makanan dan distribusi, dan dalam mentalitag menve-

babkan kesulitan dalam komunikasi. Dahan makanan yvang



dihasilkan di Xanada tidak sama denzan yang dihasilkan
di Thailand, Kondisi iklim dalam distribusi tidak sama
di Belgia dan di Indonesia.

Para supplier bahan dasar memberikan data teknis,
1la

sa

Begitu juga supplier peralatan pengemasan.

‘Sifat bahan dan pemakaian mesin-mesin pengemasan dije-
laskan dengan sangat taik dalam informasi teknik seper
ti ini., Tetezpi informasi teknik ini tidak pernah cukup
untuk mengetahui dengan lengkar metoda dan tipe tahan
pengemas yang harus digunakan untuk pemakaian makanan
khusus.

Zarena kekurangan informasi yang cocok, para pe-
ngolah makanan kurang mengetahui bahan pengemas yang me
madai dan metoda yang ads untuk memenuhi secara mantap
dan ekonomis., Difihak la2in, supplier babhan pengemas me

ngetahui dengan jelas metoda dan bahan pengemas nya. Te
tapi biasanya mereka hanyz sedikit mengetahui kebutuhan
produk mskanan dan interaksi produk makanan dan sistin

distribusinya.

Pengemasan vang efektif dimulai dari pengertian
produk makanan dan pemasarannyz. Kebutuhan produk maka-
nan secara logika derat dikawinkan dengan bahan pengema
san dan metoda-metodanva. Xarena itu sangatlah penting
adanya kerjs sama yang erat antara para pengolak maka-
nan dengan para supplier bahan pengemas. Setiap fihzak ha

rus belajar dari yeang lain.

XESIMPULAN DAN SARAN

1. Oleh karena beberaps sifatnya yang menguntungkan dan
jenisnya yang bermacam-macam, penggunaan plastik se-
bagai bahan pengemas makanan cukup luas. Malah ada ke

cenderungan untuk meningkat terus.
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Yang umum digunakan untuk pengemasan bahan makanan
adalah jenis plastik yang kaku dan yvang fleksibel,
Cleh karena yang fleksibel variasinya lebih banyak,
maka pemakaiznnyapun lekih meluas,

1

Untuk mendapatkan jenis bakan pengemas yang sesuail
dengan produk makanan yvang dikemasnya, dirasakan per
lu adanya komunikasi antara pengolah makanan dan -

supplier atau prcdusen bahan pengemas.

Halaupun yang dikemukskan dalam uraian dipaper ini
sebagian besar menunjukkan kebolehan dari plastik-
sebagai bahan pengemas, perlu juga dipelajari as-

pek-aspek negatip dari pemakaian plastik untuk tu-
Jjuan ini.
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